BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil pemahaman siswa dari penggunaan media
pembelajaran dengan sistem wiring pada aspek kognitif
yakni dalam kategori Cukup dipahami dalam
meningkatkan pembelajaran siswa. Selanjutnya pada
aspek afektif, penilaian sikap yang di lihat dari hasil
mengamati siswa dalam proses pembelajaran PLC
menggunakan sistem wiring dengan Kkategori Baik.
Terakhir pada aspek psikomotor didapatkan hasil
pencapaian keterampilan siswa dengan kategori Cukup
Kompeten.

Hasil pemahaman siswa dari penggunaan media
pembelajaran dengan sistem plug unplug pada aspek
kognitif yaitu Cukup dipahami dalam meningkatkan
pembelajaran siswa. Selanjutnya pada aspek afektif,
penilaian sikap dilihat dari hasil pengamatan pada proses
pembelajaran degan kategori Sangat Baik, terakhir pada
aspek psikomotor, pencapaian dari hasil siswa dengan
kategori Kompeten.

Hasil penelitian pada aspek kognitif ditemukan bahwa
hasil rata-rata siswa dari penggunaan media pembelajaran
dengan sistem plug unplug lebih tinggi dibandingkan
media pembelajaran dengan sistem wiring. Hal tersebut
dapat dibuktikan dari hasil perhitungan rata-rata N-g;, dari
kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan dengan kelas
kontrol. Berdasarkan hasil Uji-t disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada penggunaan
media pembelajaran menggunakan sistem plug unplug dan
sistem wiring. Terakhir dari hasil tanggapan angket yang
disebar ke siswa didapatkan hasil tanggapan siswa dengan
yang menggunakan media pemeblajaran sistem plug
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unplug lebih tinggi dibandingkan menggunakan media
pembelajaran sistem wiring. Hal tersebut didapatkan dari
hasil perhitungan nilai rata-rata dari angket yang telah di
isi siswa.

5.2  Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dicapai diharapkan dapat
dijadikan dasar pertimbangan untuk penelitian selajutnya dalam memilih
media pembelajaran yang tepat untuk di implementasikan kepada siswa
dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan pemahaman siswa
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

5.3  Rekomendasi

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti
merekomendasikan kepada guru lebih dapat mengoptimalkan dalam
penggunaan media pembelajaran dengan sistem plug unplug dan dapat
melakukan pengawatan secara berkala dalam penggunaan media
pembelajaran dengan sistem wiring di SMKN 2 Cimahi. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, pedoman dan
memberikan informasi untuk penelitian berikutnya.
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